Karnaval Budaya Meriahkan Hari
Jadi ke-22 Bombana, Simbol
Harmoni dan Keberagaman

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar
Karnaval Budaya sebagai bagian dari peringatan Hari Jadi Kabupaten Bombana
ke-22 Tahun 2025 yang berlangsung meriah di Alun-Alun Masjid Agung Bombana
dan menampilkan keberagaman budaya masyarakat dari berbagai latar belakang
suku, Rabu (17/12/2025).

Karnaval budaya tersebut diikuti oleh kontingen dari seluruh kecamatan di
Kabupaten Bombana, termasuk rukun adat dari berbagai suku yang hidup
berdampingan di wilayah tersebut. Para peserta tampil dengan busana adat khas
masing-masing daerah serta mempersembahkan berbagai kesenian tradisional
yang mencerminkan kekayaan budaya dan identitas lokal Bombana.

Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si hadir langsung dan membuka kegiatan
tersebut. Turut mendampingi Wakil Bupati Bombana Ahmad Yani, S.Pd., M.Si
serta Ketua DPRD Kabupaten Bombana Iskandar, S.P, bersama jajaran
Forkopimda, pimpinan OPD, tokoh adat, tokoh masyarakat, dan ribuan warga
yang memadati lokasi kegiatan.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa karnaval budaya
bukan sekadar hiburan atau perayaan seremonial, melainkan bentuk komitmen
bersama dalam menjaga dan melestarikan kekayaan budaya daerah. Menurutnya,
keberagaman budaya yang dimiliki Bombana merupakan kekuatan yang harus
dirawat dan diwariskan kepada generasi berikutnya.

“Karnaval budaya ini merupakan wujud nyata komitmen kita bersama untuk
melestarikan, menjaga, dan mengembangkan kekayaan budaya daerah. Kegiatan
ini juga diharapkan dapat mendukung pengembangan pariwisata dan ekonomi
kreatif lokal,” kata Burhanuddin.
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Ia berharap karnaval budaya dapat menjadi ruang edukasi bagi generasi muda
agar semakin mengenal, mencintai, dan bangga terhadap budaya lokal. Dengan
mengenal budayanya sendiri, generasi muda diharapkan mampu menjadi penjaga
nilai-nilai tradisi sekaligus agen promosi budaya Bombana ke tingkat yang lebih
luas.

Selain sebagai ajang pelestarian budaya, karnaval ini juga dinilai memiliki
dampak ekonomi. Kehadiran ribuan warga dan tamu dari berbagai wilayah turut
menggerakkan sektor UMKM, kuliner, dan jasa kreatif yang tumbuh di sekitar
lokasi kegiatan.

Sepanjang pelaksanaan karnaval, suasana berlangsung semarak dan tertib.
Warga tampak antusias menyaksikan parade budaya yang menampilkan ragam
tarian tradisional, musik daerah, hingga simbol-simbol adat yang menggambarkan
harmoni kehidupan masyarakat Bombana yang majemuk.

Karnaval Budaya menjadi salah satu agenda utama dalam rangkaian peringatan
Hari Jadi ke-22 Kabupaten Bombana. Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten
Bombana berharap semangat persatuan dalam keberagaman terus terjaga,
sekaligus mendorong Bombana menjadi daerah yang maju dengan tetap berakar



kuat pada nilai-nilai budaya lokal. (adv)

Kesbangpol Bombana Kenalkan
Motif Rapa Dara Lewat Seragam
Paskibraka

Bombana, sultranet.com - Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Kesbangpol) Kabupaten Bombana, dr. Sunandar, MM.Kes, mengambil langkah
nyata dalam melestarikan budaya lokal dengan memperkenalkan motif rapa dara
kepada generasi muda. Upaya ini diwujudkan melalui penggunaan seragam
olahraga bermotif rapa dara oleh seluruh peserta Pemusatan Pendidikan dan
Pelatihan (Pusdiklat) Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) 2025.
Kegiatan ini berlangsung selama 24 hari, mulai 25 Juli hingga 17 Agustus 2025.

Pembukaan pusdiklat yang digelar di Halaman Kantor Bupati Bombana pada
Sabtu, 26 Juli 2025, diikuti oleh 76 siswa SMA/SMK/MA sederajat dari 22
kecamatan se-Kabupaten Bombana. Tidak hanya peserta, pelatih, tenaga
kesehatan, pamong, dan panitia juga mengenakan seragam bermotif rapa dara,
menciptakan suasana yang penuh semangat dan kebanggaan budaya.

Menurut dr. Sunandar, langkah ini merupakan bagian dari komitmen untuk
mempopulerkan motif rapa dara di kalangan generasi muda. “Kita semua
berkewajiban untuk mempopulerkan motif rapa dara lebih luas ke masyarakat,
terlebih ke generasi muda saat ini,” ujarnya. Ia menegaskan, memperkenalkan
budaya lokal bukan hanya tentang estetika, tetapi juga tentang membangun
identitas daerah.

Motif rapa dara sendiri merupakan gagasan dari Ibu Bupati Bombana, Hj.
Kasmawati Kasim Marewa, yang kini menjadi simbol kebanggaan masyarakat
Moronene. Motif ini menggambarkan kepala kuda yang sarat
makna—melambangkan kekuatan, ketahanan, dan semangat pantang
menyerah—nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Bombana, baik di


https://www.sultranet.com/kesbangpol-bombana-kenalkan-motif-rapa-dara-lewat-seragam-paskibraka/
https://www.sultranet.com/kesbangpol-bombana-kenalkan-motif-rapa-dara-lewat-seragam-paskibraka/
https://www.sultranet.com/kesbangpol-bombana-kenalkan-motif-rapa-dara-lewat-seragam-paskibraka/

pesisir maupun di pegunungan.

“Selama pelaksanaan pusdiklat paskibraka kami akan senantiasa
memperkenalkan arti dari motif rapa dara yang termuat di seragam peserta.
Sehingga mereka tidak hanya memakai seragam, tetapi juga memahami makna
dari motif tersebut,” kata Sunandar.

[a menambahkan, pihaknya akan terus menyebarluaskan penggunaan motif rapa
dara di berbagai kesempatan, sehingga semakin banyak masyarakat yang
mengenal dan mencintainya. “Insya Allah, dalam setiap kesempatan kami
berkomitmen untuk menyebarluaskan motif rapa dara ini,” ucapnya penuh
semangat.

Inisiatif ini menjadikan Pusdiklat Paskibraka tidak hanya sebagai ajang
pembinaan fisik dan mental calon pengibar bendera, tetapi juga sebagai media
edukasi budaya. Peserta diharapkan tidak sekadar menghafal gerakan baris-
berbaris, melainkan juga memahami filosofi budaya yang mereka kenakan.

Dengan cara ini, Kesbangpol Bombana berupaya menanamkan rasa bangga
terhadap warisan budaya daerah sekaligus membangun karakter generasi muda
yang kuat, tangguh, dan berakar pada nilai-nilai luhur. Harapannya, semangat
yang terkandung dalam motif rapa dara akan terus hidup, menjadi inspirasi, dan
diwariskan kepada generasi mendatang.

Budaya Perekat Harmoni,
Montewehi Wonua Satukan
Masyarakat Moronene

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan
komitmennya terhadap pelestarian budaya lokal melalui kehadiran langsung
Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dalam prosesi adat Montewehi Wonua
yang digelar di Raha Mpu’u, Rumah Adat Moronene, Kelurahan Taubonto,
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Kecamatan Rarowatu, Sabtu, 19 Juli 2025.

Didampingi Ketua TP PKK Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, dan
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Bupati Burhanuddin hadir dalam
perhelatan adat yang mengusung tema pelestarian nilai-nilai persatuan,
kebersamaan, dan gotong royong sebagai pondasi kehidupan masyarakat
Moronene Bombana.

“Acara ini adalah momentum penting untuk menumbuhkan kembali rasa cinta
terhadap budaya kita dan warisannya. Budaya bukan hanya identitas, tapi juga
kekuatan pemersatu,” kata Burhanuddin di hadapan para tokoh adat dan
masyarakat yang memadati lokasi kegiatan.

Montewehi Wonua merupakan tradisi adat yang sarat dengan makna simbolik
tentang bagaimana sebuah wilayah (Wonua) dijaga secara lahir batin oleh
masyarakatnya, dengan semangat kolektif dan nilai-nilai spiritual yang kuat.
Prosesi ini diadakan oleh Lembaga Adat Suku Moronene Poleang sebagai bentuk
pelestarian kearifan lokal sekaligus perekat harmoni sosial.

Acara dibuka dengan tarian Momani yang menjadi bentuk penyambutan khas
Moronene bagi tamu kehormatan dan rombongan pejabat. Setelah itu, seekor sapi
disembelih sebagai simbol pengorbanan dan permohonan berkah untuk
masyarakat. Prosesi sakral ini mengalir khidmat, mengandung pesan mendalam
tentang pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa dan pentingnya hidup
berdampingan secara damai.

Sejumlah tokoh adat dan raja dari berbagai daerah turut hadir, seperti Raja
Moronene-Pauno Rumbia VII PYM Apua Mokole Alfian Pimpie bersama Ibu Suri,
Ketua DPRD Bombana Iskandar, SP, serta tamu kehormatan Sultan Buton ke-41
Ir. H. La Ode Muhammad Sjamsul Qamar, M.T., IPU. Hadir pula Ketua MAKN
Muna La Ode Riago, Raja Kulisusu La Ode Ahlul Musafi, SP, serta perwakilan
Lembaga Adat Tolaki dan Rukun Keluarga Moronene Sultra.

Puncak kegiatan ditandai dengan pelantikan pengurus baru Lembaga Adat
Kesatuan Masyarakat Moronene-Keuwia (LAKMOR-KEUWIA), sebagai lembaga
adat yang berperan menjaga nilai-nilai budaya Moronene agar tetap hidup di
tengah masyarakat modern.

Bupati Burhanuddin juga mengajak seluruh elemen masyarakat untuk terus



menjaga kebersamaan tanpa memandang perbedaan. “Saya berharap, tidak ada
sekat di antara kita. Persatuan adalah modal utama kita dalam membangun
Wonua Bombana,” tegasnya.

Dalam momen penutupan, para raja dan tokoh adat saling memberikan
cinderamata sebagai bentuk penghargaan dan ikatan emosional antardaerah,
simbol bahwa budaya dapat menjadi jembatan silaturahmi dan kerja sama.

Burhanuddin pun mengusulkan agar Montewehi Wonua dijadikan sebagai agenda
rutin tahunan Pemerintah Kabupaten Bombana. Menurutnya, pelestarian budaya
tidak hanya sekadar seremoni, tetapi menjadi ruang ekspresi dan pembentukan
identitas kolektif masyarakat.

“Wonua Bombana adalah rumah kita bersama. Mari kita jaga dan rawat dengan
budaya yang kita cintai ini, agar menjadi surga yang damai bagi generasi kita
kelak,” tutupnya.

Kegiatan ini tidak hanya menjadi refleksi atas kekayaan budaya lokal, tetapi juga
sarana mempererat integrasi sosial dan menyatukan kembali nilai-nilai
kebangsaan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Festival Budaya dan Kemah Bakti
Pramuka Meriahkan Kasipute

Bombana, Sultranet.com — Festival Budaya dan Kemah Bakti Pramuka digelar
meriah di Alun-alun Kasipute, Kabupaten Bombana, Sulawesi Tenggara, Jumat
(30/5/2025). Kegiatan ini menjadi bagian dari program 100 hari kerja Bupati
Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dan Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.

Festival yang berlangsung sejak pagi ini diikuti ratusan peserta dari kalangan
Pramuka, mulai dari tingkat SD, SMP hingga SMA. Tak hanya itu, sejumlah
instansi pemerintahan juga turut ambil bagian dalam kegiatan perkemahan,
memperlihatkan antusiasme lintas sektor dalam memajukan pembinaan generasi
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muda.

Momentum ini tak sekadar perayaan budaya dan perkemahan biasa. Bupati
Bombana Burhanuddin yang hadir langsung dalam kegiatan tersebut
menyebutnya sebagai ruang strategis untuk membentuk karakter, kedisiplinan,
dan mempererat semangat kebersamaan.

“Kita harapkan para peserta mendapatkan pengalaman luar biasa dari kegiatan
ini, baik dari sisi persaudaraan, pembentukan karakter, maupun disiplin,” ujar
Burhanuddin di hadapan peserta dan tamu undangan.

Festival ini juga dimeriahkan dengan pertunjukan seni budaya khas Bombana.
Salah satu yang paling mencuri perhatian adalah tari kolosal yang dibawakan
oleh siswa-siswi lintas sekolah. Tak ketinggalan, prosesi adat Tolea dan Mewosoi
turut mewarnai acara. Yang menarik, prosesi adat itu diikuti dan dilakukan
langsung oleh Bupati Bombana, menandai komitmen kuat terhadap pelestarian
nilai-nilai kearifan lokal.

“Pertunjukan tarian tradisional ini menjadi bagian penting dan sulit untuk
dilupakan. Ini menunjukkan betapa berharganya warisan budaya kita,” ucap
Burhanuddin.

Ia menegaskan, penguatan budaya adalah bagian dari strategi pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Menurutnya, mencintai dan merawat
budaya lokal harus dimulai sejak dini dan melibatkan semua unsur masyarakat.

“Dengan kegiatan ini, kita ingin masyarakat Bombana makin mencintai dan
menjaga warisan budaya leluhur,” katanya.

Lebih dari sekadar seremoni, kegiatan kemah bakti ini juga menjadi sarana
edukatif dan sosial. Para peserta yang berasal dari berbagai latar belakang usia
dan sekolah berbaur dalam suasana penuh semangat dan kebersamaan. Aktivitas
perkemahan disusun dalam format yang interaktif, mulai dari pelatihan
kepemimpinan, kegiatan lingkungan hidup, hingga diskusi budaya.

Bupati Burhanuddin juga menyampaikan harapannya agar kegiatan seperti ini
bisa terus berlanjut di masa-masa mendatang. Ia menilai bahwa keberlanjutan
program kebudayaan dan kepemudaan perlu mendapat tempat istimewa dalam
pembangunan daerah.



“Mari kita jadikan momentum ini untuk memperkuat kecintaan kita pada budaya
di Kabupaten Bombana,” tuturnya.

Ia pun menyampaikan pesan khusus kepada generasi muda Bombana agar terus
berkarya dan tidak lelah menjaga identitas budaya.

“Pemuda harus terus bergerak, berkarya, dan melestarikan budaya lokal agar
tidak hilang di masa depan,” ujar Burhanuddin menutup sambutannya.

Kegiatan ini sekaligus menjadi refleksi semangat kolaborasi antara pemerintah
daerah dan masyarakat dalam menjalankan agenda pembangunan berbasis
budaya dan karakter generasi muda. Dengan pengemasan yang kreatif dan
edukatif, Festival Budaya dan Kemah Bakti Pramuka diharapkan dapat menjadi
agenda tahunan yang dinantikan masyarakat.

Tenun Masalili Dapat Sentuhan
Dekranasda Sultra: Arinta
Serahkan Bantuan dan Apresiasi
Karya Perajin

Muna, Sultranet.com — Ketua Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra), Ny. Arinta Andi Sumangerukka, melakukan
kunjungan kerja ke Desa Masalili, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten Muna,
Sabtu (17/5/2025). Dalam kunjungan tersebut, Arinta menyerahkan bantuan
bahan baku berupa benang kepada ibu-ibu perajin tenun sebagai bentuk
dukungan nyata terhadap pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal.

Kehadiran Arinta yang didampingi Wakil Ketua Dekranasda Sultra Ny. Ratna
Lada Hugua, Ketua Dekranasda Muna Prof. Dr. Hj. Siti Leomo Bachrun, SE., M.Si,
serta sejumlah pejabat terkait, menjadi momen penuh makna. Tidak hanya
menyerahkan bantuan, kunjungan ini juga menjadi ruang dialog yang hangat
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antara Ketua Dekranasda dan para perajin yang selama ini setia melestarikan
tradisi menenun di desa mereka.

“Saya merasa sangat senang berada di Desa Masalili, bisa bertemu langsung
dengan ibu-ibu perajin yang selama ini hasil karyanya saya pakai ke mana-mana,
tanpa tahu siapa pembuatnya. Hari ini, alhamdulillah, saya bisa menyapa
langsung para perajin, tahu prosesnya dari benang sampai menjadi kain tenun
yang cantik seperti yang saya pakai saat ini,” ujar Arinta dengan penuh semangat.

Dalam percakapan bersama para penenun, Arinta menggali latar belakang para
ibu-ibu yang kebanyakan menenun karena dorongan ekonomi, namun juga
menyimpan kecintaan terhadap kerajinan warisan leluhur tersebut. Ia memuji
ketekunan dan peran penting para perajin perempuan yang mampu
menggerakkan roda ekonomi keluarga dari rumah mereka.

“Alhamdulillah, ibu-ibu dikasih jalan oleh Tuhan untuk bisa mengendalikan
perekonomian keluarga lewat menenun. Ini luar biasa, karena meskipun ibu-ibu,
mereka bisa berkontribusi besar bagi keluarga,” ungkapnya.

Arinta juga menyoroti kualitas tenun Masalili yang menurutnya tidak kalah
bersaing dengan tenun dari daerah lain seperti Lombok. Ia menyebut motif dan
warna tenun Masalili begitu khas dan ceria, sebuah karakter kuat yang patut
dijaga agar tetap eksklusif dan menjadi kebanggaan Sultra.

“Tenun Masalili itu berwarna, ceria, dan motifnya khas. Kita harus jaga
kualitasnya agar tetap eksklusif dan membanggakan Sultra,” tambahnya.

Dalam dialog tersebut, Arinta juga menyinggung pentingnya strategi promosi
yang lebih luas untuk memperkenalkan tenun Masalili. la bahkan mengusulkan
agar Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Muna memproduksi video
dokumenter pendek tentang perjalanan Desa Masalili sebagai desa tenun.

“Kalau tenun Masalili dipromosikan lebih baik, baik di media sosial maupun
pameran nasional, saya yakin pasar akan lebih terbuka. Orang perlu tahu siapa
pembuat kain indah ini dan bagaimana proses kreatifnya,” katanya.

Perhatian Arinta juga tertuju pada aspek kesejahteraan perajin. Dari dialog yang
berlangsung, diketahui rata-rata perajin bisa menghasilkan tiga lembar kain
dalam sebulan, dengan penghasilan antara Rp325 ribu hingga Rpl juta



tergantung tingkat kerumitan motif. Ia menilai, hasil karya yang lahir dari
ketekunan dan keterampilan tinggi tersebut seharusnya mendapat apresiasi yang
sepadan.

“Pekerjaan ibu-ibu perajin ini membutuhkan ketekunan dan keahlian tinggi. Karya
yang luar biasa tentu patut dihargai dengan harga yang sepadan. Saya pribadi
merasa sangat bangga bisa memakai produk tenun Masalili yang memiliki
karakter khas dan nilai budaya tinggi,” ujar Arinta.

Kegiatan di Desa Masalili merupakan bagian dari rangkaian kunjungan
Dekranasda Provinsi Sultra di Kabupaten Muna yang berlangsung sejak pagi
hingga sore hari. Selain mengunjungi rumah tenun kelompok Musrifah dan
menyerahkan bantuan bahan baku, rombongan juga melakukan eksplorasi wisata
budaya dan alam di beberapa titik potensial di Muna.

Lokasi yang disambangi antara lain Gua Prasejarah Liangkobori di Desa
Liangkobori, tempat para pengrajin nentu di Desa Korihi Kecamatan Lohia,
hingga ke destinasi wisata Danau Napabale dan Puncak Wakila di Desa
Kondongia.

Rangkaian kegiatan ini menjadi bentuk konkret sinergi antara pelestarian budaya,
pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengembangan potensi pariwisata berbasis
komunitas. Bagi Arinta, kerja kolaboratif lintas sektor ini penting untuk
menjadikan desa seperti Masalili sebagai simbol kemajuan yang tetap berakar
kuat pada identitas budaya.

“Semoga apa yang kita lakukan hari ini bisa mendorong semangat ibu-ibu perajin
untuk terus berkarya, menjaga warisan budaya, dan menjadikan Desa Masalili
sebagai desa mandiri yang mampu bersaing di tingkat nasional,” tutupnya.

Bupati Bombana Hadiri HUT
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ke-194 Kendari, Tunjukkan
Dukungan dan Harmoni Antar
Daerah

Kendari, Sultranet.com — Pemerintah Kabupaten Bombana menunjukkan
komitmennya dalam mempererat hubungan lintas wilayah dengan menghadiri
upacara peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-194 Kota Kendari yang digelar di
Balai Kantor Wali Kota Kendari, Jumat, 9 Mei 2025.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, bersama Ketua Tim Penggerak PKK
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos., hadir langsung dalam upacara
tersebut. Kehadiran keduanya menjadi simbol kuat dukungan nyata dari Pemkab
Bombana terhadap Pemerintah Kota Kendari, sekaligus mencerminkan semangat
kolaborasi antar daerah di Sulawesi Tenggara.

Mengenakan busana adat khas Bombana berwarna hijau, Burhanuddin dan
Fatmawati tampil serasi dan mencuri perhatian tamu undangan. Warna hijau
yang mereka kenakan melambangkan harmoni, semangat kebersamaan, dan cinta
terhadap budaya lokal.

“Kami hadir sebagai bentuk penghormatan sekaligus dukungan kepada Kota
Kendari yang telah berusia 194 tahun. Kota ini memiliki peran penting dalam
perkembangan Sulawesi Tenggara, dan kami dari Bombana ingin terus bersinergi
untuk kemajuan bersama,” ujar Burhanuddin usai upacara.

Upacara berlangsung khidmat dan diikuti oleh berbagai tokoh, termasuk para
kepala daerah, pimpinan lembaga vertikal, tokoh masyarakat, serta elemen
masyarakat dari seluruh penjuru Sulawesi Tenggara. Momen ini bukan hanya
sebagai seremoni tahunan, tetapi juga menjadi ruang silaturahmi strategis yang
memperkuat hubungan antarpemerintah daerah.

Fatmawati Kasim Marewa turut menyampaikan apresiasinya atas pelaksanaan
kegiatan yang berlangsung penuh keakraban dan kekeluargaan. Ila menilai acara
ini sebagai wujud nyata semangat kebersamaan lintas kabupaten/kota yang
semakin kuat.
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“Sinergi ini penting agar kita bisa saling belajar, saling mendukung, dan
memperkuat peran perempuan serta keluarga dalam pembangunan daerah,”
ujarnya.

Peringatan HUT ke-194 Kendari mengusung tema “Kendari Berdaya Saing, Adil,
Sejahtera, dan Semakin Maju.” Tema ini menggambarkan semangat kolektif
untuk mendorong Kota Kendari menjadi pusat pertumbuhan yang berkeadilan,
berkelanjutan, dan inklusif.

Wali Kota Kendari, H. Sulkarnain Kadir, dalam sambutannya menekankan
pentingnya kolaborasi lintas daerah untuk mempercepat kemajuan Sulawesi
Tenggara.

“Tidak ada daerah yang bisa berjalan sendiri. Kemajuan Kendari juga harus
sejalan dengan kemajuan daerah-daerah sekitarnya. Oleh karena itu, kami sangat
menghargai kehadiran para kepala daerah, termasuk Bupati Bombana, dalam
perayaan ini,” ujarnya.

Selain memperingati hari jadi Kota Kendari, kegiatan ini juga menjadi ruang
diplomasi kultural dan pembangunan. Kebersamaan para pemimpin daerah yang
hadir memberi sinyal positif bagi penguatan agenda bersama dalam membangun
Sultra yang inklusif dan maju.

Pemerintah Kabupaten Bombana secara konsisten menunjukkan peran aktifnya
dalam berbagai forum pembangunan regional. Bupati Burhanuddin, yang dikenal
visioner dan terbuka terhadap kerja sama lintas sektor, kerap menekankan
pentingnya membangun sinergi antar kabupaten/kota.

“Kita tidak bisa membangun daerah secara eksklusif. Butuh keterbukaan dan
kerja sama agar semua daerah di Sultra bisa tumbuh bersama. Kota Kendari
adalah mitra penting Bombana dalam menggerakkan roda ekonomi dan sosial,”
tambahnya.

Acara juga dimeriahkan dengan pertunjukan budaya, persembahan seni daerah,
serta ramah tamah antar kepala daerah dan tokoh masyarakat. Suasana akrab
dan hangat membalut seluruh rangkaian kegiatan.

Dengan semangat yang ditunjukkan dalam peringatan HUT ke-194 Kota Kendari,
diharapkan semangat persatuan dan kerja sama antardaerah di Sultra semakin



kuat dan berkelanjutan. Pemerintah Bombana berkomitmen untuk terus terlibat
aktif dalam berbagai agenda pembangunan yang menyentuh kepentingan luas
masyarakat Sulawesi Tenggara.

Pemprov Sultra Dukung
Pelestarian Budaya

Kolaka, Sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
menegaskan komitmennya untuk terus bersinergi dengan lembaga adat dalam
menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Hal ini disampaikan oleh
Gubernur Sultra, Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka melalui Sekretaris
Daerah Sultra, Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D, dalam acara pelantikan Dewan
Pengurus Daerah (DPD) Majelis Adat Kerajaan Nusantara (MAKN) Kabupaten
Kolaka masa bhakti 2025-2030 yang digelar di Kolaka, Sabtu, 26 April 2025.

Dalam sambutannya, Sekda menyampaikan selamat kepada pengurus baru MAKN
Kolaka dan menegaskan pentingnya peran MAKN sebagai benteng terakhir
pelestarian nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang diwariskan oleh kerajaan-
kerajaan Nusantara.

“Selamat kepada Ketua DPD MAKN Kolaka dan seluruh jajaran. Amanah ini
adalah panggilan untuk menjaga kelestarian budaya sebagai identitas luhur
bangsa,” kata Asrun Lio mewakili Gubernur.

Ia mengingatkan, kemajuan teknologi digital membawa tantangan besar berupa
krisis identitas budaya, terutama di kalangan generasi muda. Budaya global yang
masif masuk lewat dunia digital sering membuat generasi saat ini mulai
melupakan akar budayanya.

“Kita menyaksikan makin pudar pemahaman terhadap adat istiadat, bahasa
daerah, hingga sejarah kerajaan dan tokoh lokal. Jika ini tidak segera disikapi,
maka kita akan kehilangan jati diri,” ujarnya.
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Sekda menegaskan pentingnya kehadiran MAKN dalam menjawab tantangan
tersebut. MAKN dinilai sangat strategis karena mampu menjadi ruang edukasi
dan dokumentasi budaya lokal, bahkan mendorong warisan budaya agar diakui
secara nasional.

“Melalui MAKN, kita berharap lahir gerakan pelestarian dan pembaruan budaya
yang lebih kontekstual. Budaya lokal kita perlu didokumentasikan secara serius
agar tidak punah. Dari tarian, bahasa, hingga ritual adat—semuanya adalah
kekayaan yang harus kita rawat,” jelasnya.

Ia juga mendorong agar MAKN turut aktif dalam menginisiasi proses pendaftaran
warisan budaya sebagai Warisan Budaya Takbenda (WBTB) ke tingkat nasional.
Menurutnya, pengakuan tersebut penting untuk memberi perlindungan hukum
dan memperkuat eksistensi budaya lokal.

“Jika budaya kita diakui secara nasional, maka akan terbuka ruang lebih luas
untuk pembinaan, promosi, hingga penguatan ekonomi berbasis budaya,”
tambahnya.
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Gubernur juga menitipkan pesan agar pengurus baru MAKN Kolaka menjadikan
pelestarian budaya sebagai gerakan yang hidup, membangkitkan semangat
generasi muda agar kembali mencintai jati diri budaya mereka.

“Mari jadikan amanah ini sebagai panggilan perjuangan. Bangkitkan kembali
kebanggaan terhadap budaya lokal, dan jadilah penggerak utama dalam
pelestarian dan promosi budaya Sulawesi Tenggara,” ucapnya.

Pelantikan DPD MAKN Kolaka dihadiri sejumlah tokoh penting dan pemangku
adat dari berbagai kerajaan. Di antaranya Bhontona Marusu selaku Bendahara
DPW MAKN Sultra, YM. HJ]. Wa Ode R.AY Yani Kusdidjoyo dari Kesultanan
Sumenep, Dewan Pakar DPP MAKN Mayjen (Purn) H. Munif Prasodjo, Wakil
Bupati Kolaka Anakia Husmaluddin yang juga Ketua MAKN Kolaka, serta Ketua
DPRD Kolaka.

Selain itu, hadir pula PYM Bokeo Raja Mekongga XX Drs. H. Khaerun Dachlan,
perwakilan Sultan Buton, Raja Laiwoi, Raja Poleang Moronene, Raja Muna, Datu
Luwu, dan Karaeng Rumbia dari Jeneponto. Para tokoh adat, perangkat kerajaan,
hingga Forkopimda Kabupaten Kolaka turut memberikan dukungan penuh atas
pelantikan tersebut.

Acara berlangsung dengan penuh kekhidmatan dan semangat kebudayaan,
menandai sinergi kuat antara pemerintah dan lembaga adat untuk membangun
Sultra yang berakar pada nilai-nilai lokal namun adaptif terhadap masa depan.

Tarian Lulo Alu Bombana Memikat
Penonton di HUT Sultra ke-61

Kolaka, sultranet.com - Komitmen Kabupaten Bombana dalam melestarikan
budaya lokal kembali mendapat sorotan dalam ajang lomba tarian tradisional
yang digelar di GOR Kolaka, Jumat (25/4/2025). Ketua Dekranasda Bombana, Hj.
Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos., hadir langsung untuk memberikan dukungan
kepada para peserta dari Bombana yang membawakan tarian khas daerah, Lulo
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Alu.

Kehadiran Ketua Dekranasda menjadi penyemangat tersendiri bagi peserta asal
Bombana. Tarian Lulo Alu tampil menawan dengan gerakan yang ritmis dan
penuh semangat gotong royong, mencerminkan kekayaan tradisi serta nilai-nilai
sosial masyarakat Bombana.

“Kegiatan ini menjadi momentum penting untuk memperkenalkan kekayaan
budaya daerah, khususnya tarian tradisional Bombana kepada khalayak yang
lebih luas,” ujar Hj. Fatmawati Kasim Marewa usai menyaksikan penampilan tim
Bombana.

Ia juga menyampaikan apresiasinya kepada para penari dan pelatih yang telah
berlatih keras demi membawa nama baik daerah ke panggung provinsi.
“Semangat dan kerja keras mereka layak diapresiasi. Ini adalah bentuk nyata dari
cinta terhadap budaya kita sendiri,” tambahnya.

Lomba tarian tradisional ini menjadi salah satu rangkaian kegiatan dalam
perayaan Hari Ulang Tahun ke-61 Provinsi Sulawesi Tenggara. Perwakilan dari
berbagai kabupaten dan kota ikut ambil bagian, menampilkan berbagai tarian
khas yang mencerminkan identitas budaya masing-masing daerah.
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Partisipasi aktif Kabupaten Bombana melalui penampilan Lulo Alu memperkuat



peran daerah dalam menjaga warisan budaya. Selain menjadi ajang kompetisi,
lomba ini juga mempererat hubungan antardaerah dan menghidupkan semangat
kolaborasi dalam pelestarian budaya lokal.

Dengan balutan kostum tradisional dan iringan musik khas, para penari Bombana
berhasil memukau penonton yang memenuhi area GOR Kolaka. Riuh tepuk tangan
mengiringi penampilan mereka hingga usai, menandakan sambutan hangat
masyarakat terhadap kekayaan budaya yang dibawakan.

Kegiatan ini juga menjadi ruang ekspresi bagi generasi muda Bombana untuk
menunjukkan kebanggaan terhadap akar budaya mereka. Hal ini sejalan dengan
misi Dekranasda Bombana dalam mendukung pelestarian budaya melalui
berbagai program yang melibatkan komunitas kreatif dan pelaku seni lokal.

Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Dekranasda terus mendorong berbagai
kegiatan budaya sebagai bagian dari strategi pembangunan daerah berbasis
kearifan lokal. Tak hanya sebatas tampil di panggung, tapi juga dalam pembinaan
berkelanjutan untuk memastikan tradisi seperti Lulo Alu tetap hidup dan
berkembang.

Perayaan HUT Sultra ke-61 tahun ini tidak hanya menjadi ajang selebrasi, namun
juga ruang inklusif bagi seluruh kabupaten/kota untuk menampilkan keunikan
dan kekayaan daerahnya masing-masing. Bombana hadir sebagai salah satu
peserta yang menunjukkan bahwa budaya adalah kekuatan besar dalam
mempererat persatuan dan identitas daerah.

Gubernur Sultra: Semangat
Kartini Adalah Api yang Tak
Pernah Padam

Kendari, Sultrant.com - Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, memimpin apel gabungan Aparatur Sipil Negara (ASN) dan
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Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dalam rangka peringatan
Hari Kartini tahun 2025. Apel yang berlangsung di Halaman Kantor Gubernur
Sultra ini dirangkaikan dengan tema besar pembangunan daerah, yaitu
“Mewujudkan ASTA CITA dengan menghadirkan 1000 Profesi Perempuan dan
Gen Z.” Senin, 21 April 2025.

Apel tersebut turut dihadiri Wakil Gubernur, para Kepala OPD, Sekretaris Dinas,
para Kabid, serta ratusan ASN dan PPPK yang tampak antusias mengenakan
busana adat dan pakaian ala Kartini. Semangat emansipasi dan penghormatan
terhadap perjuangan perempuan begitu terasa dalam suasana yang penuh warna
dan budaya.

Dalam kesempatan itu, Gubernur membacakan sambutan Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Republik Indonesia, Arifah Fauzi.
Dalam sambutan tersebut ditegaskan bahwa Hari Kartini adalah momen refleksi
untuk terus menghidupkan semangat perjuangan Raden Ajeng Kartini, yang tidak
hanya memperjuangkan hak perempuan, tetapi juga memajukan bangsa.

“Kartini adalah simbol keberanian untuk berpikir melampaui zamannya. la
menyuarakan ketidakadilan terhadap perempuan dan bangsanya, serta meyakini
bahwa kemajuan bangsa tidak mungkin dicapai tanpa kemajuan perempuan,”
kata Gubernur saat membacakan sambutan.

Lebih lanjut, sambutan itu menyoroti tantangan yang masih dihadapi perempuan
di berbagai bidang, mulai dari akses pendidikan, kesempatan kerja, perlindungan
hukum, hingga keterlibatan dalam pengambilan keputusan publik. Meski begitu,
semangat Kartini tetap menyala dalam diri setiap perempuan Indonesia.

“Tak ada kata terlalu muda atau terlalu tua untuk menyalakan semangat Kartini.
Tak ada peran yang terlalu kecil untuk menciptakan perubahan,” lanjutnya.
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Rangsa

Menambahkan pandangannya secara pribadi, Gubernur Sultra menyampaikan
rasa bangga atas antusiasme peserta apel, khususnya para perempuan yang
tampil mengenakan busana daerah dan pakaian khas Kartini dengan penuh
semangat sejak pagi hari.

“Saat saya datang, saya melihat semua berjalan dengan gaya masing-masing.
Saya cukup tersentuh, karena pasti ada yang sudah bersiap dari subuh. Ini adalah
bentuk nyata dari perjuangan ibu-ibu dalam menghormati nilai-nilai Kartini,”
ucapnya.

[a juga menekankan bahwa perjuangan untuk kemajuan daerah masih jauh dari
kata selesai. “Masih banyak perjuangan yang harus kita lanjutkan untuk
kemajuan Sulawesi Tenggara yang kita cintai. Saya tahu, di hadapan saya ini ada
generasi penerus—Kartini-kartini masa kini—yang siap berkontribusi bagi bangsa
dan daerah,” ujar Gubernur.

Mengakhiri sambutannya, Gubernur menyampaikan apresiasi kepada seluruh
peserta apel yang telah hadir dengan penuh semangat, menjunjung nilai budaya,
dan menghormati semangat emansipasi perempuan yang telah diwariskan
Kartini.
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“Terima kasih atas kesediaan mengikuti apel ini dengan memakai busana Kartini.
Ini bukan hanya simbol semata, tapi juga bentuk semangat dan dedikasi untuk
terus melangkah maju,” tutupnya.

Peringatan Hari Kartini tahun ini tidak hanya menjadi ajang seremonial, tetapi
juga ruang untuk menegaskan kembali komitmen daerah dalam mewujudkan
keadilan gender dan pembangunan inklusif yang memberdayakan perempuan dari
seluruh latar belakang dan generasi.



